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ABSTRAK

Simpang Purabaya merupakan @#pang tiga tidak bersinyal yang berada pada JI. Raya
Padalarang. Simpang ini mempunyal peranan yang sangat penting terhadap perkembangan
wilayah Kabupaten Bandung Barat karena simpang Purabaya ini merupakan akses menuju pusat
perekonomian. Selain itu Simpang Purabaya juga berada pada daerah komersil dinffEh banyak
terdapat pertokoan disana. Simpang Purabaya merupakan simpang yang mempunyai volume lalu
lintas yang padat. Total volume lalu lintas pada Simpang Purabaya mencapai 1806,2 smp/jam.
Sedangkan kapasitas Simpang Purabaya sebesar 23592 smp/jam sehingga Simpang Purabaya
memiliki derajat kejenuhan sebesar 0,77, tundaan 26,39 detik/smp, rata-rata peluang antrian
sebanyak 35.5%. Pada simpang Purabaya dilakukan evaluasi mengenai kinerja dari simpang
dengan menggunakan panduan perhitungan Manual Kapasitas Jalan Indonesia serta dari volume
kaki mayor dan minor dicocokkan dengan grafik penentu kebutuhan tipe pengendali simpang,
dari grafik tersebut menunjukan bahwa Simpang Purabaya sudah memerlukan APILL. Dari hasil
analisis usulan penyelesaian terbaik ada pada usulan I yaitu dengan melakukan pengaturan APILL
2 fase. Pada usulan ini didapatkan rata-rata derajat kejenuhan (DS) sebesar 0,64 lalu rata-rata
antrian sebesar 29,12 meter dan tundaan sebesar 15,22 detik/smp. Penelitian ini menghasilkan
saran usulan penerapan usulan I yang harus diperlukan dukungan dari pihak terkait schingga
pemerintah Kabupaten Bandung Barat dapat menerapkan usulan ini guna menangani
permasalahan pada Simpang Purabaya.

Kata Kunci: Simpang Purabaya, Kinerja Simpang, Derajat Kejenuhan, Antrian, dan Tundaan




ABSTRACT

Purabaya mremecrimn'.\" an unsignalized three-way intersection located on JI. Raya
Padalarang. This intersection has a very important role in the development of the West Bandung
Regency area because the Purabaya intersection is an access to the center of the economy. In
addition, Simpang Purabaya is also in a commercial area where there are many shops there.
Purabaya intersection is an intersection that has a heavy traffic volume. The total traffic volume
at the Purabaya intersection reaches 18062 smp/hour. While the capacity of the Purabaya
intersection is 2359 2 smp/hour so that the Purabaya intersection has a saturation degree of 0.77,
a delay of 26.39 seconds/smp, the average queue probability is 355%. At the nsmba)w
intersection, an evaluation of the performance of the intersection was carried out using the
manual calculation of the Indonesian Road Capacity Manual and from the volume of the major
and minor legs it was matched with the graph that determines the need for the type of J'n.'emmon
controller, from the graph it shows that the Purabaya intersection already requires APILL. From
the results of the analysis, the best solution is proposed in proposal I, namely by setting up a 2-
phase APILL. In this proposal, the average degree of saturation (DS) is 0.64, the gueue average
is 29.12 meters and the delay is 15.22 seconds/smp. This study produces suggestions for the
application of proposal I which must require support from related parties so that the West
Bandung Regency government can apply this proposal to deal with problems at the Purabaya
intersection.

Keywords: Purabaya intersection, The performance of intersection, Degree of saturated, queue,
delay




PENDAHULUAN

Persimpangan merupakan salah satu titik konflik arus lalu lintas yang dapat menyebabkan
tundaan dan antrian yang cukup tinggi. Oleh karena itu perencanaan, pengaturan,
pengawasan dan pengendalian persimpangan secara berkala sangatlah dibutuhkan.
Perencanaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan pada persimpangan -
persimpangan yang masih kurang, karena masih ada beberapa persimpangan yang belum
dilengkapi dengan APILL, akan tetapi persimpangan tersebut sudah seharusnya ditinjau
kembali untuk menentukan pengendalian yang sesuai untuk simpang tersebut seperti
persimpangan Purabaya.

simpang Purabaya ini merupakan akses menuju pusat perekonomian. Oleh karena itu
banyak kendaraan berat yang melintasi simpang ini yang pada akhir nya menyebabkan
kemacetan.

Berdasarkan data dari hasil penelitian, ditemukan permasalahan terjadi pada Simpang
Purabaya yang memiliki tiga kaki simpang yakni Jalan Raya Padalaang dan Jalan Raya
Padalarang Nenggaleng sebagai jalur mayor serta Jalan Letkol G.A Manulang sebagai
jalur minor dengan tipe pengendalian simpang tidak bersinyal yang mana simpang ini
juga merupakan simpang dengan pelayanan terburuk dengan derajat kejenuhan 0,77,
tundaan 26,39 detik/smp dan rata-rata 35,5%. Banyaknya konflik yang terjadi dapat
mengakibatkan penurunan kinerja.

Dan penyelesaian permasalahan ini dapat dilakukan dengan cara pengendalian simpang
yang disesuaikan dengan karakteristik persimpangan meliputi volume lalu lintas, proporsi
gerak lalu lintas, tundaan dan antrian atau dapat juga dengan melakukan rekayasa arus
pergerfikan lalu lintas persimpangan. Melihat kondisi seperti yang disebutkan di atas
maka diusahakan untuk memperbaiki permasalahan yang ada agar dapat ditimbulkan
suatu kelancaran lalu lintas dengan menggunakan teknik rekayasa dan manajemen lalu
lintas.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian dilakukan dari tahapan identifikasi masalah yang terjadi pada wilayah
studi, dilanjutkaan dengan pengumpulan data primer meliputi data volume s'm:ang
dengan survei CTMC. Metode yang digunakan dalam menganalisa adalah dengan
menggunakan metode pendekat dari Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) tahun
1997.




ANALISIS DATA DAN PEMECAHAN MASALAH 5
5

Setiap simpang dilakukan perhitungan kinerja simpang kondisi eksisting dengan
menggunakan panduan Manual Kapasitas jalan Indonesia. Adapun perhitungan kinerja
pada simpang sebagai berikut:
Perhitungan kapasitas pada simpang Purabaya dapat menggunakan perhitungan sebagai
berikut:
C =Co x Fw x Fm x Fcs xFrsu x Flt x Frt x Fmi
C=2700x087x1x1x093x1,05x096x 1,07
C=239132

Setelah mendapatkan kapasitas simpang selanjutnya dapat diperoleh derajat kejenuhan
dengan membagi antara volume dengan kapasitas simpang. Berikut merupakan
perhitungan derajat kejenuhan simpang.

DS =V/C
DS = 1806,2/2391,32

DS =0,77

Tabel 1 Peluang Antrian Simpang Purabaya Eksisting

Simpang Purabaya

Peluang antrian minimum 24%
Peluang antrian 47%
maksimum

Tabel 2 Tundaan Simpang Purabaya Kondisi Eksisting

Simpang Purabaya

Tundaan (D) 26,39 det/smp

Berikut merupakan layout kondisi eksisting Simpang Purabaya:
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Setelah mengetahui kinerja simpang dengan melihat kondisi eksisting, guna untuk
meningkatkan kinerja Simpang Purabaya tersebut dilakukan usulan I dengan melakukan
perubahan tipe pengendali simpang menjadi simpang APIIL dengan 2 fase. Dalam
perhitungan kinerja simpang bersinyal terdapat faktor-faktor perhitungan yang digunakan
antara Iﬂ sebagai berikut:
1. Arus jenuh (S)
S = So x Fsf X Fg X Fp X FLT X FrT
Untuk perhitungan pat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Rasio Arus (FR) Simpang Purabaya Usulan I
5 |

S 1800,00 1,00 0,93 1,00 1,00 1,12 0,91 1701,17

B 1800,00 1,00 0,95 100 1.00 1.03 1.00 176478

T 2100,00 1,00 0,95 100 1,00 1,00 0,96 1911,78
2. Rasio Arus
Fr=Q/S

Untuk perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel. 1 Rasio Arus Simpang Pucang Usulan 2

S 1737,75 168,00 0,10
B 2353,04 1016,90 0,43
T 2184,89 433,40 0,20

3. Rasio Arus Simpang
[FR = ¥ (FRerit)

IFR = (0.10 + 0.58)
IFR = 0.68

4. Rasio Fase
PR = Frerit/IFR

Untuk perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:




Tabel 4 Perhitungan Rasio Fase Usulan 1

S 0,10 0,13
B 0,43 0,59
T 0,20 0,59

5. Waktu siklus sebelum penyesuaian

Waktu siklus dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

Cua:ﬁxLTi+5! 1 -IFR
Cua=15x10+5/1-0,67
Cua = 62 detik

6. Waktu Hijau
i=(Cua-LTI)x PR

Untuk perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5 Waktu Siklus Dan Hijau Simpang Purabaya

S 0,15 8
B 0.85 R
T 0.85 Bel

7. Waktu siklus setelah penyesuaian
Sc=g+LTI

=B +44)+ 10
=62 detik




8. Kapasitas

C=sxgk

Untuk perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 6 Perhitungan Kapasitas Tiap Pendekat

S 0,00 62 1701 168,00
B 0,00 62 1765 101690
T 0.00 62 1912 43340

9. Derajat Kejenuhan

DS =
c

Untuk perhitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 7 Perhitungan Derajat Kejenuhan

S 168,00 208 0,81
B 1016.90 1262 0,81
T 43340 1367 0,32




10. Panjang Antrian

2
NQ = NQI + NQ2

Untuk hasil perhitungan NQ1 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8 Tabel Perhitungan Jumlah Antrian Total

S 1.47 2.80 4,27
B 1,56 1169 1325
T -027 273 2.46
11. Tundaan
D=DT + DG

Untuk hasil perhitungan D dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 9 Tundaan Rata-Rata Usulan I

S 51,67 426 5593
B 10,34 2.98 1332
T 2.53 1.38 3.91




Perbandingan Kinerja Simpang Purabaya

Berdasarkan hasil analisis, berikut adalah perbandingan kinerja simpang Purabaya
eksisting dengan kinerja usulan.

Eksisting Usulan|
Derajat Kejenuhan
0,77 0,64
(DS)
Rata-Rata Antrian 35,50 29,12
Tundaan 26,39 15,22

2

gerdasarkan perbandingan kinerja eksisting dan usulan maka kinerja paling optimal
adalah kinerja usulan I yaitu dengan menggunakan APILL 2 fase, tundaan yang
dihasilkan lebih kecil 12% dibandingkan tundaan pada kondisi eksisiting serta dari
tingkat pelayanan untuk usulan I sudah lebih baik yaitu dari tingkat pelayanan D menjadi

Berikut merupakan layout kondisi usulan I Simpang Purabaya:
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil analisa diatas adalah sebagai berikut :

1. Volume lalu lintas pada Simpang Purabaya cukup padat yaitu mencapai 18062
smp/jam. Pada kaki mayor volume lalu lintas nya sebanyak 1612.7 smp/jam, pada
kaki simpang minor volume lalu lintasnya sebanyak 193.5 smp/jam. Kondisi Enerja
eksisting Simpang Purabaya memiliki kapasitas simpang (C) 2391 smp/kend, derajat
kejenuhan (DS) 0,77, rata-rata peluang antrian 35,5% dan tundaan simpang 26,39
detik/smp. Dari kondisi tersebut Simpang Purabaya mempunyai tingkat pelayanan
D.

2. Berdasarkan analisis penyebab buruknya kinerja Simpang Purabaya, buruknya
kinerja Simpang Purabaya disebabkan oleh tingginya volume lalu lintas pada
simpang (18062 smp/jam) yang tidak diimbangi dengan kapasitas simpang (2391
smp/jam) dan juga adanya kendaraan yang parkir sembarang dibahu jalan. Ini
disebabkan karena Simpang Purabaya berada pada daerah komersil. Kendaraan yang
parkir sembarang dibahu jalan ini memakan badan jalan sebesar 0,75 meter dan
volume kendaraan yang parkir sembarang dibahu jalan mencapai 69 kend/hari.

3. Berdasarkan analisis kondisi usulan untuk meningkatkan kinerja simpang yaitu
dengan mengubah tipe pengendalian simpang menjadi simpang APILL dengan 2 fase
(usulan I) dan penambahan rambu larangan parkir pada bahu jalan kaki simpang
timur. Pada usulan ini menghasilkan derajat kejenuhan (DS) 0,64, rata-rata antrian
29.12 m dan tundaan simpang 1522 detik/smp. Kondisi tersebut menurut PM 96
tahun 2015 berada pada tingkat pelayanan C




SARAN

Untuk mendorong keber@%ilan Peningkatan Kinerja Simpang Purabaya di Kabupeten

Bandung Barat, terdapat beberapa saran yang dapat diusulkan sebagai berikut:

1. Perubahan tipe pengendali simpang dari simpang tidak bersinyal dilakukan

perubahan menjadi simpang bersinyal yang ditentukan berdasarkan grafik penentuan
pengendalian simpang.

2. Dinas Perhubungan Kabupaten Bandung Barat melaksanakan koordinasi dengan
Kementrian Perhubungan selaku penanggung jawab Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas
(APILL) Simpang Purabaya, karena status Jalan Raya Padalarang merupakan jalan
Nasional.

3. Terkait permasalahan parkir sembarangan sebaik nya tetap dilakukan pengawasan
meskipun sudah diberi rambu larangan parkir dan pemberian sanksi yang ketat

kepada para pelanggar.

Perlu dilakukannya evaluasi kinerja simpang secara berkala untuk mengantisipasi
terjadinya kenaikan volume lalu lintas. Sehingga pengaturan simpang dapat disesuaikan
dengan kondisi yang ada.
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